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PENJELASAN
SISTIM KLASIFIKASI,
EFINISI DA KHITERIA ISTILAH
SERTA PRUBAHAN-PERUBAHANNYA
TEHRDAPAT TOR TIPE A, 1981.

sistem Klasifikasi Tanah didasarkan pada morfogensesis dan merupakan

penyempurnaan dari sistem Dudal & Soepraptohardjo (1957, 1961},

Dalam penuntun ini hanya dikemukakan tingkat Jenis dan Macam Tanah
yang merupakan perbalkan dari Sistem Klasiflkasi Tanah dalam "TOR
Tipe A, Pemetaan Tanah, 1980 dan TOR Tipe A, Jenis dan Macam Tanah
di Indonesia untuk keperluan survai dan pemetaan tanah daerah trang
_ migrasi, 1981" .

Perbaikan didasarkan atas pengalaman para staf Pusat Penelitian Ta-
nah dan hasil dari evaluasi pemetaan yang sudah dilaksanakan oleh
PMT dan PPT.

Vefinisi tingkat Jenis Tanah terutama didasarkan atas definisi Je -
is Tanah tahun 1978 dengan beberapa modifikasi. Jenis Tanah baru
_yaitu Tanah Koluvial ditambahkan,

Definisi dalam tingkat Macam Tanah sebagian besar mengambil definisi
ari legenda Soil map of the World (FAO-UNESCO, 1974) dan disesuai-

Pada Lampiran 1 dikemukanan ringkasan dari Jenis Tanah utama dan
Macam Tanahnya,

Pada Lampiran 2 disajikan kunci untuk penetapan Jenis dan Macam
Tanah.

éfLampira” 3 merupakan penyeragaman simbol yang digunakan apabila
ﬁdiperlukan,

«;a"piran 4 adalah ringkasan dari kunci penetapan satuan tanah un-
_tuk Jenis dan Macam Tanah.

Lampir i
§~ Mmiran 5 mengemukakan padanan secara umum dari mama tanzh menu-




legenda S0il map of the world (F/0O-UNESCO, 1974, do . sebsgian dari  Soil

o

onomy (USDA 19753), dan seb.glan diiecerhanakan,

seqlik = hidromorfil. - ortik
-érik ~ histik ~ ortoksik
' - hunik = paralititiseruh
- kalkarik paralitil
-~ kalsik - pelil
~ kambik = plasik
- Tand.k - plintik
~ koluvial - rodik
~ kromik - gaprik
- kuarsik - golodik
~ leptik - gpodik
- 1litik (ecntub 1litik) - gl Fidin
- luvik -~ gulfurik
- melanik - tionik
- polik - unbrik
. - natrik - yertik
’ ~ okrik - vitrik
~ oksik

bahan-perubahan yang 2da terhadap TOR Tipe A, Jenis dan ijacam Tanel di

]

nesia untuk keperluan zurvai dan »nem2tn2n tanzh da-rch transrigrasi, 1901:

danya perubahan definisi terhaday Jen.g—Jenis Tanal.

leigol, Aluvial, Regosol, Latosol dan Histosol.
denya Jenis~Jenig Tanah baru : Tanah Yoluvwial.

danya tambahau/penggantian iiacam Tansh sbb,:

LEISOL

: =~ Gleisol Tionik KOLUVIAL ¢ ~ Koluwial G1-77"
- Gleigol Aerik - Koluvial. Andik
- Gleisol Andik -~ Koluvial Aeolik
= Gleiscl Umbrik - Koluvial Kalkaril
- Gleisol Histik - Koluviai Distrik

- oluvial Butrik

hegosol Kuarsik

- Pegosol Andik AREVOS0L ~ Arenosol Gleiik




Lo

Andoscl Umbrik PODSOLIK T -
- Andosol Helanik -

s

Latosgsol Hanlik

as
i

~ Brunizem Hanlik ) .
1 pLL MEDITURAL ;-

Kembiscl Arcnik

PLLITCSCL Lo
Fitosol Unmbrik "
Latosol Erozik 5 3TSOL
i ; 07 51 Do
Latosol Haplil ek
ditiadakza, shb.:
= Gleigol Hur-ik
: = Andoscl Humik
+ = Latogol Ortik
~ Brumizen Ortik

: - Podsolik Arenik
~ Fodgolik Ortik

- Mediteran Ortik

- Planosol Bumik.

s

didepan

Podsolik Umbiik
Podsolil Molik

- Podsolil Arerik
- Podsolik Haplik

Jediteran TMurik

?lanoegol Unbrilk
Pianosol Histik

Diisisol Tmbiri s
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FUUCT PREVETAPAN JL IS DAY [IACAY TAITL .

yang pempunyai lapisan/horiscn ¥, setebal 50 ¢ ataw iebih (ilia be-
terdiri dari spashnum atasu luput 67 cn atau lebik atau mempunyal
ity kurang dari 0,1’ dari permukean tanab, ataw kurtlatif 5C cm i
dari lapisan atas; ketebeglan horison B mmnghin berkorang bilzs terie-

san batu atsu bahan fragmen batuan yan: tarisi bahen ovganili diartara: ya,

ORCANOSLL (B

snosol yang didominasi oleh bahan f£ibrik sedalan 50 cm atau berdopis cem
r. dari permukasn.

Organosol Fibrik (R%)

anosol lain yang didominasi oleh bahan hemik sedalam 50 cm atau loriar

0 cn dari permukaan.

Drgancsocl Bemik (HﬂQ

anosol lain

: Organcsol Saprilk (Hs)

yvang berada pada batuan tukuh sampai kedaleman 20 ¢n dari pevru-

LITOSOL {I.

h lain yangt mempunyai horison A umbril dan tidak lebih dalam dari 25 cm;
punyai horison diagnostik lainnys (kecualil jike tertimburn oleh 50 cu atau
an baru),

RAVKER (U2

hylain yang mempunyal horison A molik dan dibawabuya langsung berupas ba-
adar CaC03 lebih dari 40 persen (bila horison A mengandung pecahan CaCO,

nd
yak, warna horison A molik dapat menyiwpang).

RENSIHA (E)

+




(£
r
w
et

shnah ‘lein, setelan 2C.cm darvi lapisan atas dicampur, kadar iiat 20 p
. lebih sampel sekurang-imrangnya 50 o deri pariwkaan aempunyai peluang cu-
terjadinya rekahan tanal: {(“ecracks') sekuranpg~kurangnyz lebar | cm pada

uncule
‘élaman 50 cr. jika tidak mendapat pecgaruh pengairan dan menpunval satu afan
ciri berikui : bentukan Tgilgai', atau struktur menbaii vang jelas pada

man antara 25~100 o dari permukaan.
GRUMUSOL V)
crumusol yang mempunyal kroma kuraeng dari 1,5 lembab sscara domincu ra-

lapisan atag tanah { 30 aui.

Srunusol Pelik (Vp),

Srunsol lain

Grunmusol Kromik(V c)

lanah lain yang memperlihatkan sifat hidrowmorfik mulai didalam penar nang
a kedalaman O = 50 cm darl permukaan kebawah, bukan berupa bahan kasar ders
an albik, tidak mempunval horison diagnostik {lkecuali jila tertimbun oleh &
atau lebih bahan baru) selain horison A, horison histik, umbrik, molik, kalegil

u gipsik. .
elpalk%;%m

GLEISOL 76}

Gleisol yong selalu jenuh air dan tznahnya belun matang ("unripe so0il'’}
tinya mewmpunyai. kerapatan lindsk sekitar 0,6 dengan kejenuhan air lebih dari
% atau nilai n (“ripening") lebih dari 0,7.

Gleiosl Hidrik (Gw)

Fe

Gleisol lain yanp mempunyai horison sulfurik atau bahan sulfidik, arau ke-
‘~duanya, pada kedalaman kuraap dari 125 cu dari permukaan.

Gleisol Tionik (Gt).

Gleigol lain yang mempunyai kadar plintit lebih dari S5Z terhadap voluma di-
4% penampang 125 cm dari permukaan,
Gleisol Plintik (6p).




IG

gleisol.lain yang mempunyai matriks dari warna glei kurang dari 60% terho-
olume pada rodalaman 25 - 75 cm.

Gleisol Aerik (Ga).

jeigol lain yang mempunysi lapisan 35 cm 2tacv lebih davi vermuhkasn, aran
asan langsung dengan sentuh litik atau paralitik, dengan sifat-sifer szalah
tau keduanya dari :

apatan linda% (pada kapasitas lapang) dari fraksi tarah halus O,GSg/cm3
1n‘kompleks pertukarannya didominasi oleh bzhan arorf, atau

am puluh persen aotau lebih davri berat tanah berupa abu volkanik vitrilk,
cindere, atau bzhan piroklastik lainnya.

' Gleisol Andik (3n).

_Bleigol lain yang berlapis karena pengendapan berbeda atau kadar bahan o0v -
ik tak teratur dalam penampangz.
¢leisocl ¥luvik (Gf).

Gleisol lain yang menpunyai horisom A molik
Gleisol Molik (Gum).

lain yang menpunyal horison A umbrik.

o, Gleisol Umbrik (Gu).

5

lain yang mempunyai horisonx H histik.
Gleisol Histik (Gh).

Gleisol lezin yang mempunvai nilai SAR 2}13 {atau wenpunyai kadar kejenuho:.
152, pada separoh atau lebih dari lapisan 5C cm deri permukaan yang berlu~
kadarnya kelapisan bawahnya.

Qleisol

(Soton g

Helik (Gi).

Gleisol lain vang mempunyai satu atau lebih ciri bevikut :
son kalsik atau gipsik didala: penampang 125 cm dari penauicaan atau berkapur
careous"”) pada sekurang-kurangnya antara 2C -~ 50 cm dari permukaan.

oleisol Kalkarik (Gk)

Gleisol lain yang memperlihatken ciri-~ciri vertik, ‘
Gleisol Vertik (Gv).
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sleisol lain yang mewpunval kejenuhan basa (NH, CAc) kurane dari 5C nerso. .
ckurang-kurangrva pada bagian lapisan ranah antara 20 - o cm dari peraukaanr.

Gleigol Dietrile (G4).

Gleisol yang lain

Gleisol Futrik (Qe).

Tanah lain yang berkembang dari bahan aluvium wuda 'recen ,, mempunyal su-
an berlapis atau kadar C-organik tak teratur atau yapg ticai mempunyal hori-

on diagnostik (kecuali tertimbun oleh 50 cr atau lebib bahae baru) selain bo -

'~§n A okrik, horison H histik atau sulfurik dengan kadar fraksi pasir kurang

ri 60 persen pads kedalaman antara 25 - 130 em dari permukaan tanah mineral.
ALUVIAL (A

o

Tanah Aluvial vang nmemperlihatkan ciri-cirl hidromoxfil mulai didalem pe-
ampang pada kedslaman antare 50 - 100 cm dari perrmukaan kebawah

Aluvial Gleiik (Ag)

Tanah Aluvial lain yang mempunyai horison sulfurik atau bahan sulfidik,
tau kadua—dq&sya, padd kedalaman kurang dari 125 em dari permukaan.
< :
Aluvial Tionik (At).

Tanah Aluvial lain yang mempunyal bahan organik‘karbon 12 kg atau lebih
ecuali seresah lapisan atas) pada luas | m2 sarapal lapisan keras/sedalan ku-
?ng dari | m dari permukaan tanah |

Aluvial Humik (Ah).

2

Tanah Aluvial lain yang berkapur {“calcareous”,, sekurang-kurangnya pada

0 - 50 cm dari permukaan

Aluvial Kalkarik (Ak)

Tanah Aluvial lain yang mempunyai kejenuhen base (HHQGAQI kurang dei 50 pe:
et, sekurang-kurangnya pada beberapa bagian lapisan tanah antara 20 - 30 cm rari
™ Sﬁr(a an

Aluvial Distrit (Ad)




;V'v,g"‘[xlil";ﬂ'ial lain

Aluvial Butril (Ae)

ah lain yang tidak bertekstur kasar dari bahan albik, tidak mempunyail ho-

agnostik, atauw horison apapun f(kecuali jika tertimbun oleh 50 cu atau le-
n baru) selain horison A olrik, horison H bistik atau eulfurik sevta Ler-
aksi pasix 60U persen atau lebih nada kedalaman antara 25 - 100 on dar:

n tanah mineral.

egosol vang memperlihatkan ciri-ciri hidroworfik muplai didalan penempan:
edalaman antara 50 = 10C cw dari permukaan “ebawah

Regosol Gleiil (Rg)

Regosol lain yang mempunyai tekstur kasar cau kadar lrarsa lebih 905 dari
an nineral fraksi pasiruya

Regosol Xwarsik (Rq)

Regogol lain yanyg mewpunyal lapisan atas 18 - 35 cu, dengan sifat-sifat

satu ataqﬁkgéuanya daryi :

tépatan lindak {pada kapasitas lapang) dari fraksi tanah halus-(O,SSg/cm3 Zan
Emieks pertukarannya didecninasi ¢l:h bahan amorf, ateau
am puluh persen atau lebih <ari berat tanah berupa abu volkan vitrik, cin-
18, atau bahan piroklagtik lainnya.

Regosol Andil (Rn)
3
Regogol lain vang dalam 50 cn lapisan atas memperlihatkan ciri-ciri endapou
volkanik oleh angin dan tidak menmpunyai sifat andik
' Regosol Aeolik (Re)

Regosol lein yang mempunyai bahan organik karbon 12 kg atau lebih [lucueli
ah lapisan atas) pada luas | 32 sarpai lapisan keras/sedalau kurang larl | w
Permukaan tanah

Regosol Humik (Rh) .
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.. Regosol lain vang berkapur (%calcareous') sekursng-=kureng-
nya antara 20 - 50 cm dari permukasn
Regosol Kalkarik (Rk)

Regosol lzin yeng mempunyai ke jenuhan basa (NH4OAC) kurang
_deri 50 persen, sekurang-kuraengnyas delam bzsgilan lapisan tanah
antara 20 - 50 cm dari permukaan
Regosol Distrik (Rd)
Regosol Eutrik

?

(Re)
Tanah lain yang tidak bertekstur kasar deri bzhan albik,

_ tidak mempunyai horison dlagnostik, atau horison apapun (kecua-—
1i jika tertimbun oleh 50 cm ztau lebih bahan baru) selazin ho =
rison A& umbrik, horison H histik atau sulfurik.

KOLUVIAL (KX)
Tanah Koluvial yeng memperlihatkan ciri-~ciri hidromorfik

mulsl didalam penampang pada kedalaman antara 50 =~ 100 cm dari
permukaan ke bawah

Koluvial Gleiik (Kg)
Tarrah Koluviagl lain yeng mempunyai lapisan atas 25 - 35 cm,
dengan sifat-sifat salah sztu atau keduenya dari :
1. Kerapatan lindszk (pada kapasitas lapang) dari fraksi tanah
halus 0,85 g/cm3 dan kompleks pertukarannyes didominasi oleh
baghan amorf, utau
2 ¥pnam puluh persen agtau lebih dari berast tansh berupa abu vol
kan vitrik, cinders, atau bahan piroklostik laimnyza.

Koluvial Andik (Kn)
Tanah Koluvial lain yang mempunyail susunzn berlapis atau
kader ¢ organik tak teratur
' Koluvial Fluvik (Kf)

Tanah Koluvial lain yang berkapur "calcareous?, sekurang-
Kurangnys pada 20 - 50 cm dari permukasn

Koluvial Kalkasrik (Kk)
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¢ Tanah Koluvial lainiyang mempunyal kejenuhan basa MHAOAC} kurang dari
50 persen, sekurang-kurangnya pada beberapa bagian lapisen tanzh antara 20
50 cm dari permukaan

Koluvial Distrik (Kd)

Tanah Koluvial lain
Koluvial Eutrik (Xe)

Tanah lain bertekstur kasar dari bohan albik yang terdapat pada keda-
laman sekurang-kurangnya 50 cm dari permikaan ateu memperlihatkan ciri mirip
horison D argillk, kambik atau oksik, tetapi tak memenuhi syarat karena fak-
tor tekstur; tidak mempunysi horison diagnostik {kecuali tertimbun oleh

D cm  atau lebih bahan baru) selain horison A okrik,
ARENO3OL ( Q )

Arencsol yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik di dalam penampang
antara 50 -~ 100 cm dari permukaan.

Arenosol Gleiik {Qg)

Arencsol lain yang terdiri dari bzhan albik

Arenosol Albik (Qa)
=
Arenosol lain yang memperlihatkan akumulasi liat berupa lapisan tipis.

Arenosol Luvik (Ql)

Arenosol lain yang mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) kurang dari
24 me/100 gram liat (MHAOAC) sekurang-kurangnya pada bagian horison B dida-
lam penampang 125 cm dari permukaan

2 15 S Lo ot

Fas 13 o s, & TReS SPLoT LS bOT

e T h e R T Arenosol Oksik  (Qx)

Arenosol lain Arenosol Kembik (Qc)




Janah lain yang mempunyai horison A molik atau umbrik dan dapat di jum-
pai diatas horisorn B kambik; atau horison A okrilk dan horison B kambilk: ti-
dnk mempunyal horison diagnostik lain (kecuali Jika tertimbun ocleh 50 cm

au lebih bahan baru); Pada kedalaman sampei 35 cm atau lebih mempunyai

tu atew kedua-duanya dari @ (a) Kerapaten lindak (pada liapasitas lapang)

ari fraksi tanah halus (kurang dari 2 mm) kurang dari 0,85 g/cm3 dan kome
éks pertukaran didominasi oleh bahan emorf, (b) 60 persen atau lebih ada~
: abu volkanik ‘'vitric", Yecinders", atau bahan "pyroclastic’ vang ldn da-
on fraksi debu, pasir dan kerikil. \

ANDOSOL  (T)

Andosol yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik didalam penampang
tara 50 ~ 100 cm dari permukaan

Andosol Gleiik (Tg)

, Andosol lain yang mempunyai lapizan hitam atau gelap setebal 30 cm atau
lebih karena kadar bahan organik tingzi (O 15% bahan organik) dalam penam-
pang antara 25 - 100 cm dari permukaan

Andosol HMelanik (Tn)
Andosel lain yang mempunyal horison A molik

e Andosol Holik (Tm)

Andosol lain yang mempunyai horison A umbrik

Andosol Umbrik (Tw)

Andosol lain yang mempunyai konsistensi "smeary" dan/atau bertekstur

empunz berdebu atau lebih halus secara rata~rata untuk semua horison di

alam penampang 100 cm dari permukaan
)

Andosol Okrik {Tc)
Andosol lain yang mempunyai sentuh litik atau sentuh parslitik pada

edalaman antara 20 -~ 50 cm

Andosol Litik (T1)
Andosol lain

Andosol Vitrik (Tv)
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» Tanah lain yang memﬁunyai distribusi kadar liat tinggi {lebih atau
ssama dengan 60%), remah sampai gumpal, gembur dan warna secara homogen pada
éenampang tanah dalam (lebih deri 150 cm) dengan batas horison terselubung;
ejermhan basa (MHADAC) lkurang dari 50 persen sekurang-kurangnya pada bebe-
apa bagian dari horison B di dalem penampang 125 cm dari permukaan; tidak
empunyal horison diagnostik (kecuali jika tertimbun oleh 5C c¢m atau lebih
ahan baru), selain horison A umbrik atau horison B kambik, tidak memperli-

atkan gejala plintik di dalam penampang 125 cm dari permukaan; tidak mem -
punyai sifat-sifat vertik.

LATOSCOL (L)

Latosol yang mempunyei horison &4 umbrik

Latosol Umbrik  (Lu)
Latosol lain yang mempunyal kapasitas tukar kation (NHAOAQ) kurang da-

2h me/iOO gram liat sekurang-kurangnya pada horison B di dalam penampang
125 cm dari permukaan

Latosol Oksik (Lx)

Latosol lain yang mempunyal warna horison B merah sampai mersh gelap
tanah yangggpirid mempunyal “hue" lebih merah dari 5 YR dengan "value'

embab lurang dari 4 dan "value' kering tidak melebihi
value" lembab)

1 unit terhadap
Latosol Rodik (Lr)
Latosol lain yang mempunyei horison B coklat tua sampai mersh (bila
ansh dipirid mempunyai "huz" 7,5 YR dan "chroma" lebih dari 4, atau "hue"
ebih werah deri 7,5 YR)

Latosol Kromik  (Lc)

Latosol lain

Latosol Haplik (i)

P,

Tanah lain yang mempunyai distribusi kadar liat tinggi (lebih atau sa-
a dengan  6(6), rendah sampai gumpal, zembur dan warna secara homogen pada
fhampang tanah dalam {(lebih dari 150 cm) dengan batas horison terselubung;

ejenuhan basa (NHQOAC> 50 persen atau lebih; tidak mempunyai horison di -
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.anastik (kecuali Jika tertimbun oleh 50 cm atau lebih bahan baru} selain
_horison A molik ateu horison B kambiks tidak memperlihatkan gejaia plintit

di dalam penampang 125 cm dari permukaan; tidak mempunyal sifat-sifat vertik

BRUNIZEM (D)

Tanah Brunizem yang mempunyai horison A molik

Brunizem Molik {Dm)

Rmmﬂkwﬁmmlanymgﬁmmmwa.hm%imstM~mmwn(mm%C)h%
ang dari 24 me/100 gram liat sekurang-lkurangnya pada bagian horison B di-
dalam penampang 125 cm dari permukaan

Brunizem Oksik  {Dx)

Tanah Brunizem lain yang mempunyai warna horison B merzh sampai mersh
gelap (tanah yang dipirid mempunyai "hue' lebih merah dari 5 YR dengan
Uyalue' lembab kurang dari 4 dan “Value' kering tidalk melebihi 1 unit ter-
‘hadap 'value" lembab)

Brunizem Rodik (Dr)

Tanah Brunizem lain yang mempunyai horison B coklat tua sampal merah
bila tanah dipirid mempunyei "hue' 7,5 YR dan 'chroma” lebih deri 4, atau
Mhuet leb;QﬁFerah dari 7,5 YR)

) P
Brunizem Kromik (Dc)

Tanahh Brunizem lain
Brunizem Haplik (Di)

Tanah lain yang mempunyai horison B kambik, atau horison A umbrik,
atau horisom A molik; tanpa memperlihatkan gejala hidromorfik di dalam pe-

nampang 50 cm dari permukaan

KAMBISOL (B)

Kambisol yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik di dalam penam -
pang 50 -~ 100 cm dari permukaan
Kambisol Gleiik (Bg)
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-

Kambizol lain yang memperlihatkan ciri-ciri Vertik
Kambisol Vertik  {Bv)

Kanbizol lain yang memperlihatkan salah satu cirli atau lebih dari:

rison kalsik atau horison gipsik atau konsentrasi hsblur kapur lunak di
lam penampang 125 cm dari permukesan dengan tekstur kesar, didalam penam-
ng 90 cm dengan tekstur‘sedangﬁ dan didalam penampang 75 cm dengan teko-

r halus, berkapur ("calcareous') sekurang-kurangnys pada horison 20 -50
dari permukean
Kambisol Kalsik (Bk)
Kambisol lain yang mempunyai horison A umbrik

Kambisol Umbrik {Bu)

Kambisol lain yang mempunyai horison A molik

Kambisol Molik  (Bm)
Kambigol lain yang mempunyai tekstur pasir dengan ketebalan lain
i 50 cm dari permukaan

Kambisol Arenic (Ba)

Kembisol ™Main yang mempunyai kapesitas tukar kation (NHQOAC) kurang
1 2h me/100 gram liat sekurang-lkurangnya pada bagion horison B dida-

0 penanpang 125 cm derd permukaan
~ Kambisol Oksik  {Bx)
Kambisol lain yang mempunyal warna horison B merah sampai merah ge-

p (tanah yang dipirid mempunyal "hue' lebih merah dari Z YR dengan

ah@'lmmm;MHﬁmgdmil4mm‘ded’kmimgthmkaEMhi1 unit
rhadap "value' lembab)

Kambisol Rodik  (Br)
Kambisol lain yang mempunyai warna horison B coklat tua seampei me-

ﬁl(bila tansh dipirid mempunyai “"hue" 7,5 YR dan 'chroma" lebih dari &,
au "huc" lebih merah dari 7,5 YR)
Kambisol Kromik (Be)

~ Kambisol lain yang mempunyai sentuh litik atau sentuh paralitik pa=-
kedalaman antara 20 -~ 50 cm

Kambisol Litik (Bl)
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Ly

Kambisel lain yang mempunyai kejenuhan base fﬂHQOAC) kurang dari 50
persen sekurang-lkurangnya pada beberapa bagian dari horison B
' Kambisol Distrik (Bd)

Kambisol lain

Kambisol Eutrik  (Be)

Tanah lain yang mempunyai horison B argilik dengan perurunan lada

[SANL A

r
liat kurang deri 20 persen terhadap liat maksimum didalam penampang 150 cm
dari permukaan; tidak mempunyai plintit sampai 125 cm dari permukaan; ti-
dak mempunyai sifat-sifat vertik dan ortoksik (KTK (NHQOAC> lebih dari 24
me/100 gram liat).
NITOSOL (N)

Nitosol yang mempunyai horison A4 umbrik

Nitosol Umbrik (Nu)
Nitosol lain yang mempunysi horison A molik

Hitosol Molik (Nm )

Nitosol lain yang mempunyai bshan organik karbon 12 kg atau lebih
 (kecuali serasah lapisan ates) pada luas 1 m2 sampai lapisan keras atau
_ sedalam Rurang deri 1 m dari permukasn tanah, atzu mempunyai 0,9 persen
atau lebih kadar organik karbon pada lapisan 15 cm dari horison argilik
‘bagian atas

Nitosol Humik (¥n)

Nitosol lain yang mempunyai kejermhan basa (NHQOAC) 50 persen atau
_lebih didalam penampang 125 cm dari permukaan

. L Nitosol Dutrik  (Ne)
Nitosol lain yang mempunyai warna horison B merah sampai merah gelap
,'&anah yang dicémpur mempunyai "hue" lebih merah dari 5 YR dengan fvalue®
lembab kursng dari 4 dan “value" kering tidak melebihi satu unit terhadap
"value" lembab)

Nitosol Rodik (Nr)
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Y

Nitosol lain yang mempunyai horison B coklat tua sampai merah (bila
tanah dicampur mempunyei "hue” 7,5 YR dan Ychroma' lebih dari &, atau
"hue" lebih mersh dari 7,5 YR)

Nitosol Kromik (Nc)

Nitosol lain
Nitosol Distrik (nd)

Tanah lain yang mempunysi horison B argilik; mempunyai kejenuhan ba=-
sa kurang dari 30 persen (NHAQAC) selcurang-kurangnysa pada beberapa bagian
horison B didalam penampang 125 cm dari permukaan dan tidak mempunyal ho-

rison albik yang berbatasan langsung dengan horison argilik atau fragipan.
PODSOLIK ( P )

Tanah Podsolilt yang mempunyai kadar plintit lebih dari 5% terhadap
volume didalam penampang 125 cm dari permukaan

Podsolik Plintik (Pp)

Tanah Podsolik lain yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik didalam
penampang 50 cm darl permukaan

Podsolik Gleiik (rg)

Tana™Podsolik lain yang mempunyai tekstur pasir, dengan ketebalan
lebih deri 50 cm dari permukasn
‘ Podsolik Arenik (

a
Y
N

Tanah Podsolik lain yang mempunyai horison A Umbrik
Podsolik Umbrik (Pu)

Tanah, Podsolik lain yang mempunyai horison A molik
Podsolik Molilk \Pm)

Tanah Podsclik lain yang mempunyal bshan organik karbon 12 kg atau
lebih (kecuali serasah lapisan atas) pada luas 1 m2 sampad lapisan keras
atau sedalam kurang dari 1 m dari permukaan tansh, atau mempunyail 0,9 per-
sen atau lebih kadar organik karbon pada lapisan 15 cm dari horison argi-
lik bagian atas
Podsolik Humik (Pn)




21

Tanah Podsolik lain yang meopunyai kapasitas tukar kation (MH,0Ac) kurang

4
16 ne/1C0 gram liat, sekurang-kurangnya pada bagian horison B didalam penam-
125 cn dari permukaan

Podsclik Kandik (Pk)#®)

tanah Podsolik lain yang wempunyai kapssitas tukar kation {MH Ohc) kurang

: 4
26 me/100 gram liat, sekurang-kurangnya pada horisom B didalam penampang
dari permukaan

Fodgolik Ortoksik {(Px)#r)

Tanah Podsolik lain yang mempunyzi warna horison D merab sampai nerah ge-
tanah yang dipirid mempunyai “hue" lebih merahk dari 5 ¥R dengan "value" lem=

urang dari 4 dan "value” kering tidak melebihi satu unit tevrbadap ”yalue"

Podsolik Rodik (Pr)

anah Podsolik lain yeng mempunyai horison D coklat tua sampail meysh {(bile
dipirid mempunyai "hue" 7,5 YR dan “chroma” lebih dari 4, atau "hue” lebih
dari 7,5 YR

Podsolik Krowik (Pc)

anah Pod®oilk lain vang mempunyal sentuh litik atau sentuh paralitik pada
aman asntara 20 - 50 cn

Podsolik Litik (P1)

anah Podsgelik lain

Podsolik Haplik (P1i)
2

anah lain yang mempunyai horison argilik mempunyai kejenuhan basa’(ﬂﬂéﬂﬁc}
dari 50 persen sekurang-kurangnya pada beberapa bagian horison B di dalam
ang dari permukaan dan tidak mempunyai horison albik yang berbatasan lang=

engan horison argilik atau fragipan.

MEDITERAN (M)

da sebagian besar horison argilik mempunyai KIK (NHéCl) kurang dari 10 me/
0 rran liat, ’

da sebagian besar horisom ergilik mempunyai KTK (NHéCl) kurang dari 12 me/
0 gram liat.




o
v

Tanah Mediteran yang mempunyai kadar plintit lebih dari 0 terhecap

olume didalam penampang 125 cm dari permikaan
' Mediteren Plintik  (iip)
Tanah Mediteran lain yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfilc dide-
penampang 50 cm dari permukaan

Mediteran Gleiilc (1g)
Tangh Mediteran lain yang memperlihatkan ciri-ciri vertik

Mediteran Vertik (tv

Tanah Mediteran lain yang mempunysd horison kalsik atau keonsentrasi
blur kapur lunak didalam penampang 125 cm dari permkaan dengan rata~

ta klas tekstur kasar, didalam penampang S0 cm untuk tekstur sedang, di-

am penampang 75 cm untuk tekstur halus ;
lHediteran Kalsik (k) ﬁ
Tanah Mediteran lain yang mempunyal horison A molik

Hediteran Molik {Mm)

Tanah Mediteran laln yang mempunyai bahan organik karbon 12 kg atau
bih (kecuali serasah lapisan atas) pada luas 1 n” sampail lapisan leras
au sedalan furang dari 1 m dari permikaan tanah

Mediteran Humik (Mn)

/

Tanah Mediteran lain yang mempunyai kapasitas tukar kation (NHADAO)
ang dari 24 me/100 granm liat, sckurang-laurangnya pada bagian horison B
dalzm penampang 125 co dari permukzan

. Mediteran Ortoksik (Mx)#)

Tanah Medlteran lain yang mempunyai warna horison B merah sampai me-

5
gelap (tanah yang dipirid mempunyai “hue" lebih meresh dari 5 YR dengan
lue" lembab lkurang dari 4 dan "value" kering tidak melebihi satu unit
hadap "value® lembab)

lediteran Redik {ir)

e

Pada sebagian besar horison argilik mempunyal
12ne /100 gram liat,

CEC (NHhCl) kurang dari
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« Tanah Mediteran lain yang mempunyail horison B coklat tua sampal me=
ran (bila tanah dipirid mempunyai "hue® 7,5 YR dan "chroma” lebih deri 4,
atau "hue" lebih merah dari 7,5 YR,

Mediteran Kromik (Me)

Tanah Mediteran lain yang mempunyai sentuh litik atau sentuh paralitik
pada kedalaman antara 20 - 50 cm

Mediteran Litik (ML)
Tanah Mediteran lain

Mediteran Haplik {Mi)

Tanah-tanah lain yang mempunyal horison I albik terletak diatas hori -
son dengan permeabilitas lambat (sebagai contoh horison B argilik ateu na-
trik yang memperlihatkan perubshan tekstur nyata, adanys liat berat atau
fragipan) didalam kedelaman 125 cm dari permukesan, serta memperlihatkan

ciri hidromorfile sekurang-kurangnya pada sebagian dari horison E.
PLANOSOL (W)

Planosol lain yang mempunysi kandungen lebih darl & persen Netrium de-
lam kompleks pertukaran kation pada horison berpermeabilitas lambat

A Plancscl Bolodik (Ws)

Planosol lain yang mempunyai horison A molik atau horison H histik
yang eutrik

Plancsol Molik (Wm)

F
Plancsol lain yang mempunyai horison A umbrik

y : Planosol Umbrik (Wu)

Planoscl lain yang mempunyai horison H histik

Planocscl Histik (Wn)

Planosol lain yang mempunyal kadar plintit lebih dari 5% terhadap
lume didalam penampang 125 cm dari permukaan

Planosol Plintik {Wp)
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Plancsol lain yang mempunyal kejenuhan basa (NHAOACD lurang dari SC
en sekurang-kurangnya sebagian pada 1

e

aplsan berpermeabilitas lanbat didalam
dalam penampang 125 cm deri permikaan

Planosol Distrik (wd)
Planosol lain

Plancsol Eutrik (We)

Tanah~tanah lein yang mempunyail horison B spodik

PODSOL  (Z)
Podsol  yang mempunyai lapisan padas besi tipis (plastik horiscn) di-
am atau diatas horison B spedik

Podsel Plasik (zp)
Podsol lain yang memperlihatken ciri hidromorfik mulai didelam penam-

ing pada kedalaman O - 50 cm dari permukaan kebawah

Podsol Gleiil (2¢)

Podsol lain yang mempunyal horison B, dimana suatu sub=noriscnnya me-

andung bahan organik dalam bentul dispersi dan tidak cukup mengandung besi
bas, yang Jjika dibakar dapat merubah warna lebih merah.

N Podsol Humik (zn)
Podsol lain yang mempunyai perbandingan kadar besi bebas (%) dengan
rbon (§{) adalah 6 atailebih pada sema sub-horison dari horison B
: Podsol Ferik (z£)
Podsol lain yang tidek mempunyai atau mempunyai horison E albik yang
pis (2 cm atgu kurang) dan terputus-putus; dentidek terdapat satu sub-
rison didalam horison D yang tampak Jelas lebih banyak mengandung karbon

Podsol Leptik (z1)
Podsol lain

Podsol Ortik (zo)
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Tanah lain yang mempunyai horison B oksik

OksIsoL (0 )

Oksisol yang mempunyai plintit lebih 5% terhadsp volume didalam pe-
ampang 125 cm dari permuksan

Oksisol Plintik {0p)

Oksisol lain yvang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik di dalam pgnamm
ng 50 em dari permukasn

Oksisel Gleiik (0g)
Oksisol lain yeng mempunyal horison A Umbrik

Oksisol Umbrik (Ouw)

Oksisol lain yang mempunyai horiscon A umbrik atsu mempunysi behan or~
‘ . 2

anik karbon 12 kg atau lebih {kecusli serasah lapisan atas) pads luas 4 m

ampal laplsan keras atau sedalem kursng dard 1 m dari permukasn tenzh
Oksisol Humik {on)

Oksisol lein yang mempunysi kapasitas tukar kation (NHQCl) 1.5 me/ata

eng tlap 100 g liat, sekurang-kurengnya pada bagian horison B didalam
nampang 125 cm dari permukaan

-
! . Oksisol Akrik (0a)
% Oksisol lain yang mempunyal kejenuhan besa (M{,0Ac) 35 persen atau le-
di dalam penampang 125 cm dari permukaan

Oksisol Eutrik (Ce)

Oksisol lain yang mempunyail warna horison B mersh sampel merah gelap

eh yang d%pirid mempunyai "hue' lebih merah deri 5 YR dengan "wvalue”

bab lkurang dari 4 dan "value" kering tidak melebihi satu unit terhadap
lue" lembab)

Oksisol Rodik (or)

.
2
g

Oksisol lain yang mempunyal horison B oksik coklat tus sampai merah

a tanah dipirid mempunyai "hue" 7,5 YR den “chroma' lebih dari &4, atau
le" lebih mergh deri 7,5YR).

1

Oksisol Kromik (0c)
Oksisol lain

Oksisol Haplik (01)






